


i 

 

FENOMENA KEPUTUSAN  

CHILDFREE DALAM RUMAH TANGGA  

PRESPEKTIF HUKUM ISLAM  

(Studi Pada Masyarakat Kota Bandar Lampung) 

 
 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 

Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Hukum 

(S.H) dalam Ilmu Syari’ah 

 

 

Oleh : 

DENY KURNIA UTOMO 

NPM : 1821010206 

 

 

 

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyah) 

 

 

 

Pembimbing I : Drs. H. Zikri, M,Kom.I. 

Pembimbing II : Ahmad Sukandi, M.H.I. 

 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2024M 

 



ii 

 

 ABSTRAK 

 

Dewasa ini, di Indonesia sudah terdapat penganut childfree. 
terdapat beberapa pasangan muda yang ada di Kota Bandar Lampung 

menganut faham childfree dengan berbagai alasan yakni takut terlihat 
lebih tua, ingin fokus terhadap karir, memiliki hobi berpetualang, masalah 
kesehatan, dan ada juga yang beralasan trauma masa lalu. Adapun dari 

kalangan pro menganggap bahwa hal tersebut merupakan hak bagi 
individu terhadap kehidupannya, sedangkan dari kalangan kontra 

menganggap bahwa hal tersebut merupakan suatu budaya yang tabu di 
kalangan masyarakat serta bukan termasuk tuntunan di dalam ajaran 
agama Islam. Berkaitan dengan latar belakang tersebut, maka judul yang 

akan penulis angkat dalam skripsi ini yaitu “Fenomena Keputusan 
Childfree Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam (Studi Pada 
Masyarakat Kota Bandar Lampung)”. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah (1) Bagaimana fenomena keputusan childfree dalam rumah 
tangga pada masyarakat Kota Bandar Lampung? (2) Bagaimana 

perspektif hukum Islam mengenai fenomena keputusan childfree dalam 
rumah tangga pada masyarakat Kota Bandar Lampung? 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 

dan bersifat analisis deskriptif. Adapun responden dalam penelitian ini 
adalah 22 orang yang terdiri dari 2 orang Tokoh Agama, 10 pasangan 
childfree di Kota Bandar Lampung. Metode pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian mengemukakan bahwa Fenomena keputusan 

childfree dalam rumah tangga pada masyarakat Kota Bandar Lampung 

adalah pertimbangan yang matang oleh kedua belah pihak serta 
beranggapan bahwa childfree merupakan sebuah pilihan hidup. Para 

pasangan childfree di Kota Bandar Lampung mengindikasikan bahwa 
kebolehan seseorang atau pasangan suami isteri merupakan hak bagi 
setiap orang, asalkan hal tersebut merupakan kesepakatan antara kedua 

pasangan tersebut, karena apabila ditinjau dari tujuan pernikahan maka 
memiliki anak bukanlah suatu keharusan. Alasan pasangan yang memilih 
childfree yaitu pribadi (emosi dan batin), psikologis dan medis, ekonomi 

(materi), filosofis (prinsip), dan lingkungan hidup. Perspektif hukum 
Islam mengenai fenomena keputusan childfree dalam rumah tangga pada 

masyarakat Kota Bandar Lampung apabila  alasan  memilih tindakan 
tersebut hanya karena takut tidak bisa mencukupi kebutuhan anak, maka 
hukumnya haram karena meragukan rezeki yang telah Allah Swt berikan 

kepada semua makhluk ciptaanNya. Namun apabila dengan alasan 
kesehatan atau penyakit yang diderita oleh istri, maka diperbolehkan. 

Kata kunci : Hukum Islam, Childfree, Rumahtangga, Masyarakat.
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MOTTO 

 

ٰٰات َّقُوْاٰالنَّاسُٰٰايَ ُّهَآ  يٰ  هَاٰزَوْجَهَاٰوَبَثَّ رَبَّكُمُٰالَّذِيْٰخَلَقَكُمْٰمِّنْٰن َّفْسٍٰوَّاحِدَةٍٰوَّخَلَقَٰمِن ْ
كَٰثِي ْرااٰوَّنِسَاءۤاٰ هُمَاٰرجَِالًا ٰكَانَٰٰاللّ هَٰٰاِنَّٰٰٓ  ٰوَالًَْرْحَامَٰٰٓ  بهِٰتَسَاءَۤلُوْنَٰٰالَّذِيْٰٰاللّ هَٰٰوَات َّقُوآٰ  مِن ْ

 رَقِيْبااٰكُمْٰعَلَيْٰ

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 

(QS. an-Nisa (4) :1) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam  memahami 

judul skripsi ini maka terlebih dahulu menguraikan beberapa 

istilah penting dari judul “Fenomena Keputusan Childfree Dalam 

Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam (Studi Pada Masyarakat 

Kota Bandar Lampung)”. 

1. Fenomena adalah suatu fakta atau peristiwa yang dapat 

diamati.
1
 

2. Childfree adalah istilah yang mengacu pada suatu konsep di 

mana pasangan yang sudah menikah memilih untuk tidak 

memiliki atau membesarkan anak.
2
 

3. Rumah tangga adalah suatu yang berkenaan dengan urusan 

kehidupan di rumah atau yang berkenaan dengan keluarga.
3
 

4. Hukum Islam merupakan seperangkat norma atau peraturan 

yang bersumber dari Allah Swt dan Nabi Muhammad 

Saw. untuk mengatur tingkah laku manusia di tengahtengah 

masyarakatnya. Dengan kalimat yang lebih singkat, hukum 

Islam dapat diartikan sebagai hukum yang bersumber dari 

ajaran Islam.
4
 

Jadi berdasarkan penjelasan di atas maksud dari judul 

skripsi ini adalah suatu kejadian yang ada di masyarakat Kota 

Bandar Lampung mengenai konsep ketidakinginan memiliki anak 

pada pasangan menikah menurut pandangan hukum Islam. 

 

 

 

                                                             
1
 Kamus besar bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Dan 

Kebudayaan, 2018, 54. 
2
 Victoria Tunggono, Childfree and Happy (Yogyakarta: EA Books, 

2021), 12. 
3
 Aulia Muthiah, Dinamika Seputar Hukum Keluarga (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press, 2017), 8. 
4
 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqh Hukum Islam Dalam Menyelesaikan 

Masalah Yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2007), 11. 
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B. Latar Belakang  

Pernikahan merupakan sunnatullah serta sebuah perintah 

yang ketentuannya telah di atur oleh syariat. Di dalam kajian 

ulama‟ fikih, pernikahan diartikan sebagai suatu akad yang 

akibatnya dapat diperbolehkan melakukan hubungan seksual 

yang sebelumnya hal tersebut dilarang. Sedangkan dalam 

Kompilasi Hukum Islam Pernikahan diartikan sebagai suatu 

ikatan yang kuat sehingga di dalam pernikahan tersebut terdapat 

suatu ikatan secara lahir dan bathin antara suami-istri.
5
  

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surah al-

Rum ayat 21 sebagai berikut : 
ٖ  وَمِنْ اٰيٰتِه هَا اٖ  لِّتَسْكُنُ وْ  ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِّنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  اَنْ  ٖ  نَكُمْ  وَجَعَلَ  اِليَ ْ  بَ ي ْ

 ي َّتَ فَكَّرُوْنَ  لِّقَوْمٍ  لََٰيٰتٍ  ذٰلِكَ  فِْ  اِنَّ ٖ   وَّرَحَْْةً  مَّوَدَّةً 
Artinya : 

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah ia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantara kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”. (QS. Al-Rum [30] : 21) 

Dari ayat tersebut dapat dirincikan bahwa tujuan adanya 

pernikahan di dalam Islam yakni sebagai berikut : 

1. Mengikuti perintah Allah dan sabda Nabi Muhammad Saw.; 

2. Memperbanyak keturunan untuk memelihara manusia serta 

hal tersebut merupakan suatu hal yang di senangi oleh Nabi 

Muhammad Saw. 

3. Menjaga kemaluan, menundukkan pandangan dari yang 

haram.
6
 

Menurut Kompilasi Hukum Islam, adapun tujuan perkawinan 

yakni : 

1. Memperoleh ketenangan hidup; 

                                                             
5
 Muthiah, Dinamika Seputar Hukum Keluarga, 27. 

6
 Rahmad Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka 

Setia, 2000), 19. 
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2. Untuk menjaga kehormatan diri dan pandangan mata;  

3. Untuk memperoleh keturunan.
7
 

Dari beberapa perspektif di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan adanya pernikahan baik menurut Hukum Islam maupun 

Hukum Positif yaitu untuk memperoleh ketenangan jiwa dan 

memperbanyak keturunan. Memiliki keturunan merupakan salah 

satu dari tujuan utama pernikahan, karena hal tersebut 

merupakan salah satu implementasi dari maqasid asysyariah 

yakni hifdz an-nasl sebagai sarana untuk meregenerasi sebuah 

keluarga serta merupakan suatu hal yang lumrah dan fitrah bagi 

pasangan suami isteri untuk mendapatkan kebahagiaan yang 

sempurna. Ajaran Islam yang Allah SWT tetapkan mengandung 

tujuan yang bermanfaat bagi umat manusia.
8
 

Hal ini disebutkan di dalam firman Allah swt. Surah an-

Nahl ayat 72 sebagai berikut: 
سِكُمْ ازَْوَاجًا وَّجَعَلَ لَكُمْ مِّنْ ازَْوَاجِكُمْ بنَِيَْْ وَحَفَدَةً وَاللّٰهُ جَعَلَ لَكُمْ مِّنْ انَْ فُ 

 ٖ  يَكْفُرُوْنَ  هُمْ  اللّٰهِ  وَبنِِعْمَتِ  يُ ؤْمِنُ وْنَ  افَبَِالْبَاطِلِ  ٖ  وَّرَزَقَكُمْ مِّنَ الطَّيِّبٰتِ 

Artinya :  

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis 

kamu sendiri dan menjadikan bagi kamu dari isteri-isteri kamu 

itu anak-anak dan cucu-cucu”. (QS. an-Nahl [16]:72) 

Nikmat-nikmat Allah SWT yang dijabarkan dalam surat 

An Nahl ayat 72 di atas yakni nikmat berpasang-pasangan dan 

menghasilkan keturunan hingga nikmat berupa rezeki yang baik. 

Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, atas rahmat-Nya, laki-laki 

dan perempuan diciptakan berpasangan untuk membentuk 

keluarga. Dari keluarga tersebut kemudian diharapkan 

                                                             
7
 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia 

(Jakarta: Direktorat,Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1997), 

26. 
8
 Zainal Arifin Haji Munir et al., “Tahlil Marriage Among the Sasak 

Tribe of Lombok Based on Maqâshid Al-Sharî‟a Perspective and Its 

Relevance to Compilation of Islamic Law,” Jurnal Al-‟Adalah Volume 19, 

no. 2 (2022): 419, http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/ 

article/view/14495/6212. 
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menghasilkan keturunan anak dan cucu-cucu yang dapat 

mengemban tugas sebagai khalifah di muka bumi ini.
9
 Kehidupan 

berkeluarga menuntut peran dan tanggung jawab yang besar bagi 

laki-laki dan perempuan.
10

 

Namun saat ini, bagi sebagian kecil pasangan suami 

isteri, kehadiran anak dalam pernikahan bukan termasuk hal 

utama yang dijadikan tujuan dalam rumah tangga melainkan 

kebahagiaan pada pasangan tersebut baik dengan memiliki anak 

atau tanpa anak bukan indikator adanya kebahagiaan dan 

keharmonisan di dalam rumah tangga tersebut.
11

 Bahkan dalam 

anggapan sebagian masyarakat, kehadiran anak dalam 

pernikahan dianggap sebagai suatu yang menjadi beban 

tanggung jawab dalam kehidupan berumah tangga baik secara 

secara material maupun tanggung jawab moral sehingga 

memiliki dampak buruk terhadap pasangan baik secara 

psikologis, kesehatan, lingkungan, serta memiliki anak 

menyebabkan adanya over population manusia di permukaan 

bumi.
12

 

Dari pernyataan di atas, lahirlah pandangan terkait 

dengan konsep childfree dalam kehidupan seseorang. Menurut 

literatur, childfree merupakan suatu istilah faham terkait dengan 

seseorang untuk memilih hidup bebas tanpa anak dalam 

kehidupan baik dalam pernikahannya maupun di dalam 

kehidupan individu. Pemikiran ini awal mula berasal dari 

masyarakat Barat (Eropa) seperti: Prancis, Inggris dan Belanda. 

Awal adanya foneomena ini sudah ada di negara-negara tersebut 

                                                             
9
 Muhammad Yunus, Tafsir Qur‟an Karim (Jakarta: PT 

Hidayakarya, 2023), 124. 
10

 Gandhi Liyorba Indra, M. Yasin al Arif, and Abdul Qodir Zaelani, 

“The Ideal Age for Marriage in The Compilation of Islamic Law (KHI) and 
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sejak tahun 1500-an yang berpikir untuk tidak memiliki seorang 

anak bahkan tidak menikah sama sekali.
13

 

Dewasa ini, di Indonesia sudah terdapat penganut 

childfree, hal ini terbukti dengan adanya beberapa pesohor tanah 

air dari kalangan influencer, publik figur, serta masyarakat yang 

menganut faham ini mempublikasikan keputusannya tersebut 

melalui media sosial, sehingga fenomena ini ramai 

diperbincangkan di media sosial baik dari kalangan millenial 

maupun para tokoh agama pun turut serta menyoroti fenomena 

ini.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian, terdapat beberapa 

pasangan muda yang ada di Kota Bandar Lampung menganut 

faham childfree dengan berbagai alasan yakni takut terlihat lebih 

tua, ingin fokus terhadap karir, memiliki hobi berpetualang, 

masalah kesehatan, dan ada juga yang beralasan trauma masa 

lalu.
14

 

Fenomena tersebut menjadi sebuah permasalahan karena 

menimbulkan polemik pro dan kontra di kalangan masyarakat 

baik dari kalangan masyarakat biasa, para akademisi, politisi 

hingga para agamawan turut serta menanggapi hal tersebut di 

media sosial. Adapun dari kalangan pro menganggap bahwa hal 

tersebut merupakan hak bagi individu terhadap kehidupannya, 

sedangkan dari kalangan kontra menganggap bahwa hal tersebut 

merupakan suatu budaya yang tabu di kalangan masyarakat serta 

bukan termasuk tuntunan di dalam ajaran agama Islam. 

Berkaitan dengan latar belakang tersebut, maka judul yang 

akan penulis angkat dalam skripsi ini yaitu “Fenomena 

Keputusan Childfree Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum 

Islam (Studi Pada Masyarakat Kota Bandar Lampung)”. 

 

 

 

 

 

                                                             
13

 Tunggono, Childfree and Happy, 32. 
14  Hasil Observasi Pra Penelitian, tanggal 20 Apil 2023. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah fenomena 

keputusan childfree dalam rumah tangga perspektif hukum 

Islam pada masyarakat Kota Bandar Lampung. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka sub fokus 

penelitian dalam skripsi ini adalah: 

a. Fenomena keputusan childfree dalam rumah tangga pada 

masyarakat Kota Bandar Lampung. 

b. Perspektif hukum Islam mengenai fenomena keputusan 

childfree dalam rumah tangga pada masyarakat Kota 

Bandar Lampung. 

c. Faktor yang mempengaruhi keputusan childfree dalam 

rumah tangga pada masyarakat Kota Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana fenomena keputusan childfree dalam rumah 

tangga pada masyarakat Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana perspektif hukum Islam mengenai fenomena 

keputusan childfree dalam rumah tangga pada masyarakat 

Kota Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji fenomena keputusan childfree dalam rumah 

tangga pada masyarakat Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk menganalisa perspektif hukum Islam mengenai 

fenomena keputusan childfree dalam rumah tangga pada 

masyarakat Kota Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sarana 

diagnosis dalam materi hukum Islam terhadap fenomena 

keputusan childfree dalam rumah tangga. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Dapat berguna sebagai teori dan praktik 

sumbangan trapetik bagi masyarakat tentang hukum 

Islam terhadap fenomena keputusan childfree dalam 

rumah tangga. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti 

lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

dengan permasalahan yang diteliti. 

c. Bagi Mahasiswa  

Menambah penerapan yang telah didapat dari mata 

kuliah yang telah diterima kedalam penelitian yang 

sebenarnya dan diharapkan dapat memberikan pemikiran 

terhadap salah satu keilmuan di bidang Hukum Keluarga 

Islam dan sebagai satu syarat memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah UIN Raden 

Intan Lampung. 

d. Bagi Kampus UIN Raden intan Lampung 

Dapat dijadikan bahan masukan atau materi 

tentang hukum Islam terhadap fenomena keputusan 

childfree dalam rumah tangga. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian Muhamad Andrie Irawan yang berjudul “Childfree 

Dalam Perkawinan Persepektif Teori Maslahah Mursalah 

asy-Syatibi.” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

perspektif teori maslahah mursalah asy-Syatibi memberikan 

keterangan bahwa memiliki keturunan merupakan 

sebuahkemaslahatan karena merupakan salah satu hal yang 

wajib dijaga yaitu hifzun nasl menjaga keturunan di dalam 
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agama Islam dan Childfree kemaslahatan yaitu dengan alasan 

kesehatan dan psikologi seseorang. Agar terhindar dari 

kemafsadatan tersebut asySyatibi mengkategori tingkat 

kemaslahatannya untuk mencapai sebuah keselamatan dan 

terhindar dari kemafsadatan yaitu dharuriyyat, hajjiyat dan 

tahsiniyat. Maka agar kemaslahatan hidup dapat tercapai dan 

kesulitan-kesulitan hidup dapat terhindar, sesesorang didalam 

perkawinannya yakni yang memilih untuk hidup childfree 

(memilih untuk tidak memiliki anak) dalam perkawinan, agar 

mempertimbangkan dharuriyyat tersebut. Sebab pengertian 

dharuriyyat yang dimaksud asy-Syatibi yakni kebutuhan 

primeir atau kebutuhan yang harus ada, bila pada tingkatan 

kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan terancam 

keselamatan umat manusia di muka bumi ini.
15

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian ini fokus pada childfree dalam 

perkawinan persepektif teori maslahah mursalah asy-Syatibi, 

sedangkan penulis berfokus pada fenomena keputusan 

childfree dalam rumah tangga perspektif hukum Islam pada 

masyarakat Kota Bandar Lampung. 

2. Penelitian Melly Rahmawati yang berjudul “Resepsi Tentang 

Pernyataan Childfree Gita Savitri Pada Tayangan Youtube 

Analisa Channel”. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa informan memiliki pemaknaan yang berbeda-beda 

dalam menanggapi pernyataan childfree Gita Savitri pada 

tayangan Youtube Analisa Channel. Latar belakang 

pengalaman, budaya, pengetahuan, dan kepercayaan 

informan memiliki peran besar dalam terciptanya perbedaan 

makna dalam diri informan. Dalam penelitian ini terdapat 3 

posisi informan dalam memaknai pernyataan childfree Gita 

Savitri yaitu 1) informan berada pada posisi hegemoni 

dominan dimana informan merasa sepakat dengan pernyataan 

childfree Gita Savitri; 2) kedua posisi negosiasi yaitu 

                                                             
15

 Muhamad Andrie Irawan, “Childfree Dalam Perkawinan 

Persepektif Teori Maslahah Mursalah Asy-Syatibi,” Skripsi Universitas Islam 

Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022, 2. 
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informan menerima dan mengolah pesan yang diterima 

namun ada pesan yang tidak disetujui setelah disesuaikan 

dengan dirinya, 3) Oposisi yaitu informan memiliki 

pemaknaan yang bertolak belakang dengan isi pernyataan 

childfree Gita Savitri.
16

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian ini fokus pada resepsi tentang pernyataan 

childfree Gita Savitri pada tayangan Youtube Analisa 

Channel, sedangkan penulis berfokus pada fenomena 

keputusan childfree dalam rumah tangga perspektif hukum 

Islam pada masyarakat Kota Bandar Lampung. 

3. Penelitian Muhammad Rofif Rakhmatulloh yang berjudul 

“Fenomena Childfree Di Masyarakat Dalam Studi 

Komparatif Hukum Islam (Fikih) Dan Hak Asasi Manusia”. 

Dalam Islam mempunyai keturunan merupakan salah satu 

tujuan pernikahan, Nabi SAW menganjurkan untuk menikahi 

wanita yang subur, anak merupakan anugerah pemberian dari 

Tuhan Yang Maha Esa, sehingga keputusan Childfree 

merupakan hal yang tidak bijaksana karena Allah SWT 

menjamin kelangsungan hidup setiap hambanya. Islam 

menegaskan bahwa memilih Childfree adalah hak yang harus 

ditekankan bagi pasangan suami istri agar tetap menjaga 

keharmonisan berumah tangga. Sedangkan dalam HAM 

sebagai pelindung bahwa setiap manusia dilahirkan bebas 

dengan harkat dan martabat yang berhak atas pengakuan dan 

jaminan perlindungan atas keputusannya pribadi. Hak 

reproduksi dan hak berkeluarga sangatlah dilindungi bagi 

manusia khususnya perempuan sehingga keputusan Childfree 

oleh perempuan dapat disahkan menurut HAM.
17

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian ini fokus pada fenomena Childfree yang 

                                                             
16

 Melly Rahmawati, “Resepsi Tentang Pernyataan Childfree Gita 

Savitri Pada Tayangan Youtube Analisa Channel,” Skripsi Universitas 

Lampung, 2022, 2. 
17

 Muhammad Rofif Rakhmatulloh, “Fenomena Childfree Di 

Masyarakat Dalam Studi Komparatif Hukum Islam (Fikih) Dan Hak Asasi 

Manusia,” Skripsi UIN Alauiddin Makasar, 2022, 2. 
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terjadi masyarakat dalam perspektif Hukum Islam dan Hak 

Asasi Manusia, sedangkan penulis berfokus pada fenomena 

keputusan childfree dalam rumah tangga perspektif hukum 

Islam pada masyarakat Kota Bandar Lampung. 

4. Penelitian Siti Nurliyana yang berjudul “Childfree Dan 

Relevansinya Dengan „Azl Perspektif Taqiyuddin An-

Nabhani.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

pandangan Taqiyuddin An-Nabhani, hukum „azl dapat 

diterapkan pada penggunaan alat-alat kontrasepsi non-

permanen untuk mencegah kehamilan secara sementara. 

Sedangkan pencegahan kehamilan yang bersifat permanen 

seperti tubektomi atau vasektomi, dan upaya lainnya yang 

dapat menimbulkan kemandulan permanen, adalah haram. Ini 

tidak boleh dilakukan karena termasuk salah satu jenis 

pengebirian. Relevansi antara „azl dan childfree hanya 

terletak pada substansi sama-sama menolak adanya anak 

sebelum potensial wujud childfree yang dengan tujuan 

menunda untuk memiliki keturunan, hukumnya boleh 

sebagaimana hukum „azl. Sedangkan childfree yang 

menggunakan alat kontrasepsi permanen, maka termasuk 

dalam tabattul dan hukumnya adalah haram, karena tujuan 

dari keduanya dapat menghentikan proses keberlangsungan 

jenis manusia.
18

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian ini fokus pada pandangan Taqiyuddin 

An-Nabhani terhadap hukum „azl dan mengkaji relevansi 

childfree dengan hukum „azl berdasarkan pandangan 

Taqiyuddin An Nabhan, sedangkan penulis berfokus pada 

fenomena keputusan childfree dalam rumah tangga perspektif 

hukum Islam pada masyarakat Kota Bandar Lampung. 

5. Penelitian Eva Fadhilah yang berjudul “Childfree Dalam 

Perspektif Islam.” Secara tekstual tidak ada ayat nash yang 

melarang pilihan untuk childfree. Memiliki keturunan adalah 

                                                             
18

 Siti Nurliyana, “Childfree Dan Relevansinya Dengan „Azl 

Perspektif Taqiyuddin An-Nabhani,” Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

2022, 2. 
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sebuah anjuran dalam Islam bukanlah sebuah kewajiban. 

Sehingga childfree tidak termasuk pada perbuatan yang 

dilarang, karena setiap pasangan suami istri memiliki hak 

untuk merencanakan dan mengatur kehidupan rumah 

tangganya termasuk memiliki anak.
19

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian ini fokus pada childfree dalam perspektif 

Islam, sedangkan penulis berfokus pada fenomena keputusan 

childfree dalam rumah tangga perspektif hukum Islam pada 

masyarakat Kota Bandar Lampung. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.
20

 Untuk 

memperoleh data data yang diinginkan sesuai dengan tujuan 

peneliti sebagai bagian dari langkah pengumpulan data 

merupakan langkah yang sukar karena data data yang salah akan 

menyebabkan kesimpulan-kesimpulan yang ditarik akan salah 

pula.
21

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah 

jenis penelitian lapangan (field research) yaitu dengan 

mencari data secara langsung kelapangan dengan 

melihat lebih dekat objek yang akan diteliti. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan dari perilaku yang dapat 

diamati. Penelitian kualitatif sering disebut penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

                                                             
19

 Eva Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Al-

Mawarid Volume 2, no. 1 (2021): 71. 
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 60. 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2021), 22. 
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kondisi yang alamiah (natural setting), disebut metode 

kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif.
22

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat 

deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk 

memberikan data sedetail mungkin tentang objek yang 

akan diteliti sesuai dengan keadaan yang ada 

dilapangan saat penelitian dilangsungkan dan 

mengambarkan secara lengkap.
23

  

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.
24

 

Data primer didapatkan dari wawancara yang diajukan 

kepada responden di Kota Bandar Lampung. Adapun 

responden dalam penelitian ini adalah 22 orang yang 

terdiri dari 2 orang Tokoh Agama, 10 pasangan childfree 

di Kota Bandar Lampung yaitu Bapak Yandri dan Ibu 

Sherly (masyarakat Kecamatan Sukarame), Bapak Antoni 

dan Ibu Siska Liana (masyarakat Kecamatan Teluk 

Betung), Bapak Derry dan Ibu Meyrina (masyarakat 

Kecamatan Kedaton), Bapak Fahmi dan Ibu Ana 

(masyarakat Kecamatan Way Halim), Bapak Novan dan 

Ibu Rahma (masyarakat Kecamatan Bumi Waras), Bapak 

Angga dan Ibu melly (masyarakat Kecamatan Enggal), 

Bapak Rifki dan Ibu Tia (masyarakat Kecamatan 

Kedamaian), Bapak Rahmat dan Ibu Rita (masyarakat 

                                                             
22

 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Kurnia Kalam Semesta, 2020), 12. 
23

 Afifuddin dan Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Pustaka Setia, 2019), 40. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

40. 
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Kecamatan Kemiling), Bapak Jefri dan Ibu felly 

(masyarakat Kecamatan Labuhan Ratu), Bapak Aidan dan 

Ibu Syifa (masyarakat Kecamatan Rajabasa). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan buku-

buku yang terkait dengan penelitian ini, jurnal dan artikel 

serta profil Kota Bandar Lampung. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

menunjang teknik observasi dalam penelitian ini adalah 

wawancara (sumber data sekunder). Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
25

 

Metode interview merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang di lakukan dengan cara 

mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun 

tidak langsung dengan sumber data. Hal ini dijelaskan oleh 

Esterberg, wawancara atau interview merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
26

 Interview atau 

wawancara dapat dibedakan dalam dua jenis berikut ini:
27
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1) Interview terstruktur  

Dalam interview berstruktur, pertanyaan dan 

alternatif jawaban yang diberikan kepada interview 

telah ditetapkan terlebih dahulu.  

2) Interview tak berstruktur Ini lebih bersifat informal.  

Pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan 

hidup, sikap, keyakinan subjek atau tentang 

keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas 

kapada subjek. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

interview tak berstruktur, karena alternatif jawaban tidak 

ditentukan oleh peneliti. Adapun responden dalam 

penelitian ini adalah 22 orang yang terdiri dari 2 orang 

Tokoh Agama, 10 pasangan childfree di Kota Bandar 

Lampung yaitu Bapak Yandri dan Ibu Sherly (masyarakat 

Kecamatan Sukarame), Bapak Antoni dan Ibu Siska Liana 

(masyarakat Kecamatan Teluk Betung), Bapak Derry dan 

Ibu Meyrina (masyarakat Kecamatan Kedaton), Bapak 

Fahmi dan Ibu Ana (masyarakat Kecamatan Way Halim), 

Bapak Novan dan Ibu Rahma (masyarakat Kecamatan 

Bumi Waras), Bapak Angga dan Ibu melly (masyarakat 

Kecamatan Enggal), Bapak Rifki dan Ibu Tia (masyarakat 

Kecamatan Kedamaian), Bapak Rahmat dan Ibu Rita 

(masyarakat Kecamatan Kemiling), Bapak Jefri dan Ibu 

felly (masyarakat Kecamatan Labuhan Ratu), Bapak Aidan 

dan Ibu Syifa (masyarakat Kecamatan Rajabasa). 

b. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data lain yang digunakan 

untuk menunjang teknik observasi selain teknik 

wawancara yaitu dokumentasi (sumber data sekunder). 

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya.
28

 

4. Metode Pengolahan Data  

a. Pengumpulan Data 

Data yang sudah ada perlu dikumpulkan semua agar 

mudah untuk mengecek apakah semua data yang 

dibutuhkan sudah terekap semua. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Penyusunan data harus dipilih data yang ada hubungannya 

dengan penelitian, dan benar-benar otentik.Adapun data 

yang diambil melalui wawancara harus dipisahkan antara 

pendapat responden dan pendapat interviwer.
29

 

b. Klasifikasi data 

Klasifikasi data merupakan usaha menggolongkan, 

mengelompokkan, dan memilah data berdasarkan pada 

klasifikasi tertentu yang telah dibuat dan ditentukan oleh 

peneliti. Keuntungan klasifikasi data ini adalah untuk 

memudahkan pengujian hipotesis.
30

 

c. Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Hipotesis yang akan diuji harus 

berkaitan dan berhubungan dengan permasalahan yang 

akan diajukan. Semua jenis penelitian tidak harus 

berhipotesis akan tetapi semua jenis penelitian wajib 

merumuskan masalahnya.
31

 

d. Interpretasi Hasil Pengolahan Data 

Tahap ini menerangkan setelah peneliti 

menyelesaikan analisis datanya dengan cermat. Kemudian 

langkah selanjutnya peneliti menginterpretasikan hasil 

analisis akhirnya peneliti menarik suatu kesimpulan yang 
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 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 202. 
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berisikan intisari dari seluruh rangkaian kegiatan 

penelitian dan membuat rekomendasinya. 

Menginterpretasikan hasil analisis perlu diperhatikan hal-

hal antara lain interpretasi tidak melenceng dari hasil 

analisis, interpretasi harus masih dalam batas kerangka 

penelitian, dan secara etis peneliti rela mengemukakan 

kesulitan dan hambatan-hambatan sewaktu dalam 

penelitian.
32

 

5. Analisis Data 

Analisis bermakna analisa atau pemisahan atau 

pemeriksaan yang teliti. Kaena itu secara sederhana dapat 

dipahami bahwa analisis sebagai upaya menganalisa atau 

memeriksa secara teliti terhadap sesuatu. Dalam konteks 

penelitian, analisis data dapat dimaknai sebagai kegiatan 

membahas dan memahami data guna menemukan makna, 

tafsiran dan kesimpulan tertentu dari keseluruhan data dalam 

penelitian. Analisis data dapat juga dimaknai sebagai proses 

menyikapi data, menyusun memilah dan mengolahnya ke 

dalam suatu susunan yang sistematis dan bermakna.
33

 

Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah 

sebagai berikut: 

a) Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

berlangsung terus-menerus selama proyek yang 

berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi 

akan adanya reduksi data sudah tampak waktu 

                                                             
32

 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial 

(Kuantitatif Dan Kualitatif)., 45. 
33

 Miles and Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: 

Universitas Indonesia Press, 1992), 18. 
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penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa disadari 

sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, 

permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan 

data mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data 

berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya 

(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, 

membuat gugusgugus, membuat partisi, membuat 

memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus 

sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap 

tersusun. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 

dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data 

peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. 

Data kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: 

melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian 

singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih 

luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah 

data ke dalam angka-angka atau peringkatperingkat, 

tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. 

2) Penyajian data 

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa 

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu 

cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang 

meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan 

bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 

dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis 

dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan 
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apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus 

melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang 

dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin 

berguna. 

3) Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman 

hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin 

sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran 

penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan 

ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin 

menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga 

dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara 

teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk 

menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat 

data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul 

dari data yang lain harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang 

merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya 

terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan 

tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan.
34

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

                                                             
34
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Bab II Landasan Teori, bab ini mengemukakan tentang rumah 

tangga, fenomena childfree, childfree dalam pandangan hukum 

Islam, hukum memiliki keturunan dalam Islam. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian, berisi tentang gambaran 

umum Kota Bandar Lampung dan fenomena keputusan childfree 

pada masyarakat Kota Bandar Lampung, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan childfree pada masyarakat Kota Bandar 

Lampung. 

Bab IV Analisis Penelitian berisi tentang analisis fenomena 

keputusan childfree pada masyarakat Kota Bandar Lampung dan 

perspektif hukum Islam mengenai fenomena keputusan childfree 

pada masyarakat Kota Bandar Lampung. 

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil pembahasan 

yang merupakan jawaban terhadap permasalahan berdasarkan 

penelitian serta rekomendasi penulis mengenai upaya yang harus 

ditingkatkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Childfree 

1. Pengertian Childfree 

Childfree atau yang biasa disebut dengan Voluntary 

Childlessness, di mana keadaan seseorang yang secara 

sukarela tidak ingin memiliki anak, keadaan tersebut 

berbeda dengan Involuntary Childlessness, bahwa pasangan 

belum dikarunia seorang anak dan pasangan tersebut 

berharap untuk memiliki anak atau secara tidak sukarela 

tidak memiliki anak.
35

 

Childfree bukanlah suatu hal yang asing 

penyebutannya, seperti dalam kamus Macmillan yang 

mendefinisikan Childfree sebagai gambaran seseorang yang 

telah memutuskan untuk tidak punya anak. Childfree juga 

didefinisikan tidak punya anak, tanpa anak, terutama karena 

pilihan. 
36 

Beberapa pengertian diatas Childfree berkaitan 

dengan pilihan atau keputusan seseorang, keadaan tersebut 

bukanlah suatu keterpaksaan yang menyebabkan seseorang 

untuk memilih hal tersebut, akan tetapi seseorang 

mengambil pilihan tersebut dengan keadaan sadar tanpa 

keterpaksaan, dapat didefinisikan bahwa childfree ialah 

pilihan hidup seseorang atau pasangan yang dilakukan 

secara sadar untuk menjalani kehidupan tanpa ingin 

memiliki anak, baik anak kandung, anak angkat, ataupun 

anak adopsi. 

2. Sejarah Kemunculan Chidfree 

Fenomena childfree pada saat ini menjadi 

pembicaraan kalangan masyarakat Indonesia, meskipun 

istilah childfree terdengar istilah yang baru, namun pada 
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praktiknya childfree sudah menjadi keputusan banyak 

manusia dalam melangsungkan kehidupan. Istilah childfree 

sendiri sudah muncul sebelum tahun 1901 istilah tersebut 

pertama kali muncul dan menjadi suatu istilah yang skeptis 

sebagai kehidupan kontemporer. Banyak penduduk Inggris, 

Belanda, dan Prancis sejak tahun 1500- an yang menunda 

pernikahan. Wanita muda di kota dan desa di Eropa memilih 

mendirikan rumah tangga mandiri alih-alih memilih 

membangun rumah tangga dan bergabung ke rumah mertua.
37

 

Di kota Prancis sendiri pada era pra-revolusioner, 15 

hingga 22 persen orang dewasa memilih untuk tidak menikah 

dan memiliki anak, berbeda dengan seberang Atlantik di 

koloni-koloni Amerika, tidak memiliki anak merupakan 

kondisi yang jarang terjadi, perintah untuk memiliki 

keturunan serta kebutuhan akan anak-anak untuk bekerja di 

ladang mengharuskan seseorang untuk memiliki anak, akan 

tetapi keadaan tersebut tidak berlangsung lama, pada tahun 

1800-an.
38

 

Wanita di Amerika dan Eropa Barat memilih untuk 

tidak menikah dan memiliki anak, menurut mereka dengan 

tidak memiliki anak mereka dapat melakukan pekerjaan 

tanpa memperjuangkan kesetaraan dan membesarkan anak, 

kondisi tersebut mengalami puncaknya pada tahun 1900-an 

di mana 1 dari 5 wanita Amerika yang lahir pada tahun 1885-

1915 tidak mempunyai anak, keadaan tersebut berubah ketika 

terjadi pasca-Perang Dunia II.
39

 

Keluarga menjadi tempat perlindungan akibat perang 

yang mengerikan, di Negara Amerika Serikat, pemerintah 

federal mendukung pembentukan keluarga yang tertuang 

dalam RUU GI dan Kredit Pajak, akan tetapi tren ini 

memiliki umur pendek, pada tahun 1970-an. Terdapat diskusi 

                                                             
37
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terbuka serta klaim bahwa wanita dapat mengendalikan 

tubuhnya sendiri dengan tidak memiliki anak.
40

 

3. Faktor-faktor Yang Melatarbelakangi Munculnya 

Childfree 

Saat seseorang memilih untuk childfree terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan seseorang tersebut 

memilih gaya hidup childfree, terdapat lima kategori alasan 

seseorang memilih childfree diantarannya: 

a. Pribadi  

Faktor pribadi biasanya timbul dari emosi dan 

batin seseorang, seperti masa kecilnya yang mengalami 

kondisi buruk dalam keluargannya, merasa bahwa 

memiliki anak ialah tanggungjawab yang besar 

sehingga tidak ada waktu atau merasa terbenani dengan 

tanggungjawab tersebut, selain beberapa hal tersebut, 

alasan seseorang untuk memilih childfree ialah, merasa 

bahwa dirinya tidak pantas untuk menjadi orangtua 

yang baik.
41

 

b. Psikologi dan Medis 

Alasan psikologis dan medis merupakan alasan 

yang paling sering digunakan oleh seseorang yang 

memutuskan untuk childfree, faktor psikologis yang 

merupakan pikiran bawah sadar seseorang seperti 

trauma, sedangkan alasan medis berhubungan dengan 

suatu keterbatasan fisik, seseorang tersebut biasannya 

mengalami kondisi genetik atau fisik yang apabila dia 

memiliki seorang anak akan membahayakan kondisi 

anak tersebut.
42

 

c. Ekonomi 

Seseorang merasa bahwa untuk menghidupi 

dirinya sendiri ia mengalami kesulitan dalam ekonomi 

                                                             
40
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apalagi ketika ia memiliki seorang anak, seseorang 

melihat harga melahirkan serta membesarkan anak 

hingga dewasa bukanlah harga yang murah, oleh 

karennya orang tersebut berpikir realistis dan 

memahami keadaan ekonominya yang pas-pasan dan 

tidak mampu melahirkan dan membesarkan anak 

sampai dewasa dengan keadaan kekurangan aspek 

finansial.
43

 

d. Filosofis  

Faktor filosofis menyangkut pandangan atau cara 

berfikir seseorang tersebut tentang gaya hidup yang 

dipilih, salah satu pandangan tersebut ialah, untuk 

mempersembahkan karya yang lebih bermartabat dan 

berfungsi bagi banyak orang, seseorang memberikan 

konstribusi dalam bidang sosial dan tidak harus dengan 

memiliki anak. Beberapa pandangan lain berpendapat 

bahwa memiliki anak ialah sebuah narsisme.
44

 

e. Lingkungan Hidup 

Lingkungan hidup sebagai suatu alasan seseorang 

memilih Childfree berasal dari luar diri seseorang 

tersebut, keadaan tersebut berasal dari orang yang 

memiliki simpati yang besar, sebagian orang 

berpendapat bahwa dengan memiliki seorang anak, 

populasi manusia di dunia menjadi berlebih dan dapat 

merusak bumi.
45

 

4. Childfree Menurut Islam 

Childfree sebagai tindakan pilihan mengantarkan 

setiap individu atau pasangan mempertimbangkan akan hal 

tersebut. Karena rajutan budaya di Indonesia sejatinya 

menganggap hal tersebut sebagai hal yang tidak lumrah. 

Begitu pula apabila melihat teks agama (Al-Qur‟an) yang 

dijadikan sebagai petunjuk hidup, tidak ada yang membahas 
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terkait childfree. Melihat ayat-ayat yang telah dipaparkan, 

tidak ada ayat yang mengindikasikan atas kebolehan 

mengambil keputusan childfree. Namun, tidak ada juga nas 

yang menyebutkan kewajiban atas kepemilikan anak 

(larangan childfree), hanya saja banyak penyebutan anak 

(dengan term walad, ibn, zurriyah, sabi, thifl, gulam, aqrab, 

asbat, naslah, rabaib, dan ad‟iya‟) dan keutamaannya dalam 

Al-Qur‟an dan hadis. Ketiadaan nash atas kebolehan atau 

larangan memiliki anak mengantarkan ulama untuk 

menggali hukum atas kepemilikan anak.
46

 

Al-Ghazali yang dikutip dalam Fadhilah menjelaskan 

bahwa menikah dan memiliki anak bukan suatu kewajiban 

tetapi hanya sebuah anjuran untuk umat Islam. Apabila 

childfree dipraktikan karena takut akan semakin repot 

hidupnya, menggangu karirnya, sangat takut menyusahkan 

anak di masa yang akan datang, sangat takut kelainan 

genetik menimpa anaknya, takut intensitas kegiatan 

seksualnya berkurang, melihat ribuan anak yang terlantar, 

over population, atau takut tidak dapat membesarkan anak 

karena faktor ekonomi maka di sini hemat penulis relatif 

belum cukup dijadikan alasan untuk melarangnya. Berbeda 

halnya, jika dilatarbelakangi keyakinan-keyakinan keliru 

tentang memiliki buah hati (anak), contohnya adalah menilai 

jelek atau rendah pada setiap anak perempuan, juga adanya 

keyakinan sesat dengan melihat insan-insan baru yang 

terlahir ke dunia merupakan bagian dari sikap tercela turun 

temurun, itulah yang kemudian hemat penulis termasuk dari 

motif yang diharamkan.
47

 

 

Menurut Syaikh Muhammad bin Muhammad al-

Husaini az-Zabidi dalam Nurliyana menerangkan bahwa 

tidak ada kewajiban/keharusan pasangan suami-istri untuk 

memiliki anak. Meninggalkan hal tersebut (memiliki anak) 
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termasuk dalam meninggalkan keutamaan dalam beragama 

atau tarku al-afdhal. Alasan-alasan pasangan dalam memilih 

childfree dipandang sebagai kebolehan atas pilihan tersebut 

karena dalam beragama tidak ada paksaan. Kemaslahatan 

yang menjadi tolak ukur kebolehan dan larangan menjadi 

nilai penting dalam melabeli suatu tindakan karena tujuan 

penurunan syariat adalah untuk kemaslahatan seluruh umat. 

Hilangnya alasan-alasan yang dirasakan oleh individu atau 

pasangan yang memilih childfree menunjukkan bahwa 

paham yang mereka anut tidak permanen. Sehingga dalam 

suatu waktu, pelaku tindakan ini dapat meninggalkan pilihan 

tersebut.
48

 

Pernikahan adalah jalan yang mengakibatkan 

hubungan seks antara laki-laki dan perempuan menjadi 

boleh. Salah satu fitrah manusia sebagai makhluk sosial 

yang memiliki fungsi dan peran adalah hidup berumah 

tangga dengan memiliki hasrat dan tujuan untuk 

mengembangkan keturunan. Tujuan menikah adalah untuk 

memperbanyak keturunan. Ia menegaskan bahwa seseorang 

yang tidak mau punya anak telah keluar dari fitrahnya dan 

keluar dari sunnah Nabi Saw. sehingga perlu didoakan agar 

mereka kembali pada fitrah yang baik. Telah diciptakanNya 

laki-laki dan perempuan yang berpasang-pasangan sehingga 

dapat berkembangbiak individu-individu dari mereka 

sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nisa ayat 1. 
هَا وَّخَلَقَ  وَّاحِدَةٍ  ن َّفْسٍ  مِّنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِيْ  رَبَّكُمُ  ات َّقُوْا النَّاسُ  ايَ ُّهَاٖ  يٰ   مِن ْ

هُمَا وَبَثَّ  زَوْجَهَا رًا رجَِالًَ  مِن ْ  ٖ  بهِ تَسَاءَۤلُوْنَ  الَّذِيْ  هَ اللّٰ  وَات َّقُوا ٖ   وَّنِسَاۤءً  كَثِي ْ
 كُمْ رَقِيْبًاعَلَيْ  كَانَ  اللّٰهَ  اِنَّ  ٖ   وَالََْرْحَامَ 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-

mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 

padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya 
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Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 

sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 

(QS. an-Nisa (4) :1) 

Selaras dengan hal tersebut, Allah menciptakan laki-

laki dan perempuan berpasang-pasangan sebagai kenikmatan 

yang diberikan Allah pada hambaNya melalui pernikahan. 

Pernikahan yang ideal dapat diukur dengan keberadaan anak 

dalam suatu keluarga sebagaimana penjelasan dari QS. Ar-

Rum: 21.  
ٖ  وَمِنْ اٰيٰتِه هَا اٖ  لِّتَسْكُنُ وْ  ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِّنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  اَنْ  ٖ   وَجَعَلَ  اِليَ ْ
نَكُمْ   ي َّتَ فَكَّرُوْنَ  لِّقَوْمٍ  لََٰيٰتٍ  ذٰلِكَ  فِْ  اِنَّ ٖ   وَّرَحَْْةً  مَّوَدَّةً  بَ ي ْ

“Diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) 

dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(QS. Ar-Rum (30) : 21) 

 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa keluarga sakinah 

dapat diwujudkan dengan kehadiran anak agar cinta-kasih 

laki-laki dan perempuan semakin erat. 

Kehadiran anak dalam rumah tangga dapat 

memelihara lima aspek tujuan syariah (maqāṣid syari‟ah), 

yaitu agama (hifdz al-din), jiwa (hifdz alnafs), akal (hifdz al-

„aql), keturunan (hifdz al-nasl), dan harta (hifdz al-mal) 

sehingga roda kehidupan tetap dapat berputar. Apabila 

manusia musnah atau semakin sedikitnya populasi manusia 

maka tidak akan tercapai kemaslahatan dan kebahagiaan 

hidup. Hadirnya anak dalam sebuah hubungan yang sah juga 
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memotivasi mereka untuk bereproduksi dan bekerja.
49

 

Menyorot hifz al-nasl lebih jauh, memang sangat 

berdampak pada keberlangsungan kehidupan sebagai satu-

satunya jalan untuk menjaga dan merawat keturunan 

sehingga ekosistem yang telah ada dapat seimbang dan terus 

melakukan proses semestinya. Individu yang memilih 

keputusan childfree seyogyanya melakukan pertimbangan 

kritis akan pilihannya tersebut.
50

 

Salah satu tujuan perkawinan adalah untuk 

melanjutkan keturunan sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 187: 
كُمْ  لَةَ الصِّيَامِ الرَّفَثُ اِلٰٰ نِسَاىِٕۤ  لبَِاسٌ  وَانَْ تُمْ  لَّكُمْ  لبَِاسٌ  هُنَّ  ٖ  اُحِلَّ لَكُمْ ليَ ْ

هُ  عَلِمَ  ٖ   لََّّنَُّ   ٖ  تَانُ وْنَ انَْ فُسَكُمْ فَ تَاَ  عَلَيْكُمْ وَعَفَا عَنْكُمْ تَْ  كُنْتُمْ  انََّكُمْ  اللّٰ
َ  حَتّٰ  وَاشْرَبُ وْا وكَُلُوْا ٖ   لَكُمْ  اللّٰهُ  كَتَبَ  مَا وَابْ تَ غُوْا باَشِرُوْهُنَّ  فاَلْ ٰ نَ   لَكُمُ  يَ تَبَ يَّْ
 وَلََ  ٖ  وا الصِّيَامَ اِلَٰ الَّيْلِ اتَُِّ  ثَُّ  ٖ  الْفَجْرِ  مِنَ  الََْسْوَدِ  الْْيَْطِ  مِنَ  الَْبَْ يَضُ  الْْيَْطُ 

 ٖ  تَ قْرَبُ وْهَا فَلَ  اللّٰهِ  حُدُوْدُ  تلِْكَ  ٖ   الْمَسٰجِدِ  فِ  ٖ  عٰكِفُوْنَ  وَانَْ تُمْ  تُ بَاشِرُوْهُنَّ 
ُ  كَذٰلِكَ   ٖ  يَ ت َّقُوْن لَعَلَّهُمْ  للِنَّاسِ  ٖ  اٰيٰتِه اللّٰهُ  يُ بَ يِّْ

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan istri-istri kamu; mereka adalah pakaian 

bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah 

mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 

nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 

ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 

ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 

makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 

benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa 

itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri 

mereka itu, sedang kamu beri'tikaf, dalam mesjid. Itulah 

larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. 
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 

manusia, supaya mereka bertakwa.” (QS. al-Baqarah (187) 

KH. Ahmad Zubaidi (Ketua Komisi Dakwah Majelis 

Ulama Indonesia Masa Khidmat 2020-2025)  yang dikutip 

pada laman Majelis Ulama Indonesia menyatakan bahwa 

Islam melarang umatnya menikah dengan niat tidak ingin 

memiliki anak. Karena salah satu indikator dari lima tujuan 

pokok syariat Islam adalah menjaga keturunan (hifz al-

nasl).51 

 

B. Pernikahan Dalam Islam 

1. Pengertian Pernikahan 

Nikah berarti berkembang biak, dan melestarikan 

hidupnya. Kata nikah berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan masdar atau asal dari kata kerja نكح sinonimnya 

 kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia تزوج

dengan pernikahan. Pernikahan dalam Islam Kata nikah 

berasal dari bahasa Arab yang berarti (al-jam‟u) atau 

”bertemu, berkumpul”. Menurut istilah, nikah ialah suatu 

ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan 

untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga melalui 

akad yang dilakukan menurut hukum syariat Islam. Dalam 

kompilasi hukum Islam (KHI) dijelaskan bahwa perkawinan 

adalah pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mitsaqan 

ghalizhan untuk mentaati perintah Allah Swt dan 

melaksanakannya merupakan ritual ibadah.
52

 

Nikah adalah akad yang dilakukan oleh laki-laki dan 

perempuan untuk mebina mahligai rumahtangga terlepas 

apakah akad itu tercatat pada lembaga resmi (seperti KUA) 
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ataupun tidak.
53

 Nikah adalah akad yang memberikan faedah 

hukum kebolehan untuk mengadakan hubungan keluarga 

(suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong 

menolong serta memberi batas hak bagi pemiliknya dan 

pemenuhan kewajiban masing-masing.
54

 Pernikahan adalah 

makna dan jiwa dari kehidupan yang meliputi membina 

cinta kasih sayang yang penuh romantika dan kedamaian. 

Toleransi yang tulus ikhlas yang diletakkan atas dasar nilai-

nilai kebenaran, keadilan, dan demokrasi. Dalam kaitan 

tersebut allah berfirman: 
ٖ  وَمِنْ اٰيٰتِه هَا اٖ  كُمْ ازَْوَاجًا لِّتَسْكُنُ وْ انَْ فُسِ  مِّنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  اَنْ  ٖ   وَجَعَلَ  اِليَ ْ
نَكُمْ   ي َّتَ فَكَّرُوْنَ  لِّقَوْمٍ  لََٰيٰتٍ  ذٰلِكَ  فِْ  اِنَّ ٖ   وَّرَحَْْةً  مَّوَدَّةً  بَ ي ْ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. ar-Rum (30) : 

21) 

Menurut ayat tersebut, keluarga Islam terbentuk 

dalam keterpaduan antara ketentraman (sakinah), penuh rasa 

cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Ia terdiri dari 

istri yang patuh dan setia, suami yang jujur dan tulus, ayah 

yang penuh kasih sayang dan ramah, ibu yang lemah lembut 

dan berperasaan halus, putra-putri yang patuh dan taat serta 

kerabat yang saling membina silahturahmi dan tolong 

menolong. Hal ini dapat tercapai bila masing-masing 

anggota keluarga tersebut mengetahui hak dan 

kewajibannya.
55
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Sementara itu, menurut Undang-undang No.1 Tahun 

1974, tentang Perkawinan Pasal 1 dijelaskan bahwa 

perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang kekal dan bahagia berdasarkan 

ke-Tuhanan Yang Maha Esa. Keinginan untuk menikah 

adalah fitrah manusia. Hal itu berarti sifat pembawaan 

manusia sebagai makhluk Allah Swt. Setiap manusia yang 

sudah dewasa dan sehat jasmani rohaninya pasti 

membutuhkan teman hidup yang berlainan jenis. Teman 

hidup yang dapat memenuhi kebutuhan biologis yang dapat 

dicintai dan mencintai, yang dapat mengasihi dan dikasihi, 

yang dapat diajak bekerja sama untuk mewujudkan 

ketentraman, kedamaian dan kesejahteraan hidup berumah 

tangga.
56

 

Islam memandang pernikahan (nikah) adalah salah 

satu fitrah manusia dan merupakan perbuatan manusia yang 

terpuji dalam rangka menyalurkan nafsu seksualnya agar 

tidak menimbulkan kerusakan pada dirinya atau pada 

masyarakat. Pernikahan disamping merupakan proses alami 

tempat bertemunya antara laki-laki dan perempuan agar 

diantara mereka mendapatkan kesejukan jiwa dan raga 

mereka, juga merupakan ikatan suci antara laki-laki sebagai 

suami dan perempuan sebagai istrinya.
57

 Firman Allah 

SAW. Q.S. An Nisa ayat 21: 
 غَلِيْظاً مِّيْثاَقاً مِنْكُمْ  وَّاَخَذْنَ  بَ عْضٍ  اِلٰٰ  بَ عْضُكُمْ  افَْضٰى وَقَدْ  ٖ  وكََيْفَ تأَْخُذُوْنهَ

“Dan mereka istri-istri telah mengambil dari kamu 

sekalian perjanjian yang kuat”. (QS. an-Nisa (4) : 21) 

Dijelaskan bahwa pernikahan merupakan ikatan yang 

paling suci dan paling kokoh diantara suami istri. Didalam 

Q.S. Al-Baqarah: 187; Allah Berfirman: 
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كُمْ  لَةَ الصِّيَامِ الرَّفَثُ اِلٰٰ نِسَاىِٕۤ  لبَِاسٌ  وَانَْ تُمْ  لَّكُمْ  لبَِاسٌ  هُنَّ  ٖ  اُحِلَّ لَكُمْ ليَ ْ
هُ  عَلِمَ  ٖ   لََّّنَُّ   ٖ  تَْتَانُ وْنَ انَْ فُسَكُمْ فَ تَاَ  عَلَيْكُمْ وَعَفَا عَنْكُمْ  كُنْتُمْ  انََّكُمْ  اللّٰ
َ  حَتّٰ  وَاشْرَبُ وْا وكَُلُوْا ٖ   لَكُمْ  اللّٰهُ  كَتَبَ  مَا وَابْ تَ غُوْا باَشِرُوْهُنَّ  فاَلْ ٰ نَ   لَكُمُ  يَ تَبَ يَّْ
 وَلََ  ٖ  تُِّوا الصِّيَامَ اِلَٰ الَّيْلِ اَ  ثَُّ  ٖ  الْفَجْرِ  مِنَ  الََْسْوَدِ  الْْيَْطِ  مِنَ  الَْبَْ يَضُ  الْْيَْطُ 

 ٖ  تَ قْرَبُ وْهَا فَلَ  اللّٰهِ  حُدُوْدُ  تلِْكَ  ٖ   الْمَسٰجِدِ  فِ  ٖ  عٰكِفُوْنَ  وَانَْ تُمْ  تُ بَاشِرُوْهُنَّ 
ُ  كَذٰلِكَ   يَ ت َّقُوْنَ  لَعَلَّهُمْ  للِنَّاسِ  ٖ  اٰيٰتِه اللّٰهُ  يُ بَ يِّْ

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan istri-istri kamu; mereka adalah pakaian 

bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah 

mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 

nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 

ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 

ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 

makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 

benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa 

itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri 

mereka itu, sedang kamu beri'tikaf, dalam mesjid. Itulah 

larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 

manusia, supaya mereka bertakwa.” (QS. al-Baqarah (187) 

Pernikahan juga merupakan media untuk membentuk 

suatu keluarga yang tenteram dan penuh kasih sayang 

(sakinah mawadah warohmah) berdasarkan nilai-nilai agama 

yang menuntut adanya interaksi saling asah, asih dan asuh di 

antara suami istri.
58

 Pengertian penikahan sebagaimana 

dijelaskan oleh beberapa ahli yaitu sebagai berikut: 

a. Ulama Hanafiah mendefinisikan pernikahan atau 

perkawinan sebagai suatu akad yang berguna untuk 

memiliki mut‟ah dengan sengaja. Artinya, seorang 

lakilaki dapat menguasai perempuan dengan seluruh 
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anggota badannya untuk mendapatkan kesenangan dan 

kepuasan. 

b. Ulama Syafi‟iyah mengatakan bahwa pernikahan 

adalah suatu akad dengan menggunakan lafaz “nikah” 

atau “zauj”, yang menyimpan arti memiliki. Artinya 

dengan pernikahan, seseorang dapat memiliki atau 

mendapatkan kesenangan dari pasangannya.  

c. Ulama Malikiyah menyebutkan bahwa pernikahan 

adalah suatu akad yang mengandung arti mut‟ah untuk 

mencapai kepuasan dengan tidak mewajibkan adanya 

harga. 

d. Ulama Hanabilah mengatakan bahwa pernikahan adalah 

akad dengan menggunakan akad “nikah” atau “tazwij” 

untuk mendapatkan kepuasan, artinya seorang laki-laki 

dapat memperoleh kepuasan dari seorang perempuan 

dan sebaliknya.
59

 

Dalam pengertian di atas terdapat kata-kata milik 

yang mengandung pengertian hak untuk memiliki melalui 

akad. Oleh karena itu, suami istri dapat saling mengambil 

manfaat untuk mencapai kehidupan dalam rumah tangganya 

yang bertujuan membentuk keluarga sakinah mawadah dan 

warahmah di dunia. 

2. Dasar Hukum Pernikahan 

Pernikahan menurut hukum Islam adalah pernikahan, 

yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaaqan ghaliizhan untuk 

mentaati perintah Allah dan melakukannya merupakan 

ibadah. Nikah merupakan sunnatullah yang dasarnya terdapat 

dalam kitabullah dan sunnatullah.
60

 Firman Allah SWT. 

Q.S:An-nisa:1 yang berbunyi: 
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 زَوْجَهَا مِنْ هَا وَّخَلَقَ  وَّاحِدَةٍ  ن َّفْسٍ  مِّنْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِيْ  رَبَّكُمُ  ات َّقُوْا النَّاسُ  ايَ ُّهَاٖ  يٰ 
هُمَا وَبَثَّ  رًا رجَِالًَ  مِن ْ  ٖ  بهِ تَسَاءَۤلُوْنَ  الَّذِيْ  اللّٰهَ  وَات َّقُوا ٖ   وَّنِسَاءًۤ  كَثِي ْ

 كُمْ رَقِيْبًاعَلَيْ  كَانَ  اللّٰهَ  اِنَّ  ٖ   وَالََْرْحَامَ 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-

mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 

padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 

yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.” (QS. an-Nisa (4) :1) 

 

Allah SWT. Berfirman Q.S. Yasin : 36 
 لََ  وَمَِّا انَْ فُسِهِمْ  وَمِنْ  الََْرْضُ  بِتُ ٖ  كُلَّهَا مَِّا تُنْ سُبْحٰنَ الَّذِيْ خَلَقَ الََْزْوَاجَ  

 يَ عْلَمُوْنَ 
“Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan 

pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 

ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari 

apa yang tidak mereka ketahui”.(QS. Yasin (36) : 36) 

Allah SWT. Menciptakan makhluknya tak terkecuali 

termasuk manusia adalah saling berpasangan, agar dijadikan 

renungan manusia, bahwa pada dasarnya keberadaan manusia 

yang oleh Allah diberikan pasangan hidup, bagi suami 

mendapatkan istri dan istri mendapatkan suami. Demikian ini 

bukanlah suatu kejadian kebetulan saja namun merupakan 

bahan renungan agar manusia saling menyadari bahwa 

pertemuan suami dan istri mengandung tuntutan agar 

kehidupan keduanya dapat melangsungkan kehidupan serta 

mengembangkan keturunan.
61
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Firman Allah SWT. Q.S. An-Nur ayat 32 : 
كُمْ  لِحِيَْْ مِنْ عِبَادكُِمْ وَاِمَاىِٕۤ  فُ قَرَاءَۤ  يَّكُوْنُ وْا اِنْ  ٖ  وَانَْكِحُوا الَْيَاَمٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ

ٖ  فَضْلِه مِنْ  اللّٰهُ  يُ غْنِهِمُ   اسِعٌ عَلِيْمٌ وَ  وَاللّٰهُ  ٖ 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-

hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu 

yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha 

luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”.(QS. an-Nur 

(24) : 32) 

Nikah itu sunnah Rosululloh SAW, maka 

dilaksanakannya sesuai petunjuk Rasululloh  dan ketika 

membina rumah tangga pun harus mengikuti petunjuk Allah 

Ta‟ala dan Rasulullah SAW : 
النِّكَاحُ مِنْ سُنَّتِ فَ مَنْ لََْ يَ عْمَلْ بِسُنَّتِ فَ لَيْسَ مِنِِّّ وَتَ زَوَّجُوا فإَِنِِّّ مُكَاثرٌِ بِكُمُ   

 الُأمَمَ 
“Nikah itu sunnahku.. siapa yang tidak mengamalkan 

sunahku, bukan bagian dariku. Menikahlah, karena saya 

merasa bangga dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan 

seluruh umat.” (HR. Ibnu Majah 1919 dan dihasankan al-

Albani). 

Berdasarkan ijma para ulama sepakat bahwa nikah 

adalah perbuatan yang mulia dan banyak memberikan 

kemanfaatan, bahkan dengan nikah dapat mengurangi jumlah 

pelanggaran di bidang perzinahan yang akan mengakibatkan 

kerusakan, bukan saja pada dirinya sabagai penzina tetapi 

pada masyarakat bahkan bangsa.
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3. Hukum Nikah 

Hukum nikah (pernikahan) adalah hukum yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan sesamanya yang 

menyangkut penyaluran kebutuhan biologis, dan hak juga 

keajiban yang berhibungan dengan akibat pernikahan 

tersebut. Pernikahan adalah sunnatullah, hukum alam di 

dunia. Pernikahan dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan 

oleh tumbuh-tumbuhan, karenanya menurut para sarjana ilmu 

alam mengatakan bahwa segala sesuatu kebanyakan terdiri 

dari dua pasangan, misalnya air yang kita minum terdiri dati 

nitrogen dan hydrogen, listrik ada positif dan negatifnya. Apa 

yang telah dinyatakan oleh para sarjana ilmu alam tersebut 

adalah sesuai dengan pernyataan Allah dalam al-Quran.
63

 

Firman Allah SWT. QS. az-Zariyat: 49 yang 

berbunyi: 
 وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيِْْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ 

“Dan segala sesuatu kami ciptakan 

berpasangpasangan supaya kamu mengingat kebesaran 

Allah”. (QS. az-Zariyat (51) : 49) 

Pernikahan yang merupakan sunnatullah pada 

dasarnya adalah mubah tergantung kepada tingkat 

maslahatnya. Maslahat menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Maslahat yang diwajibkan oleh Allah Swt bagi 

hambaNya.  

Maslahat wajib bertingkat-tingkat, terbagi kepada 

fadhil (utama), afdhal (paling utama) dan mutawassith 

(tengah-tengah). Maslahat yang paling utama adalah 

maslahat yang pada dirinya terkandung kemuliaan, 

dapat menghilangkan mufsadah paling buruk, dan dapat 

mendatangkan kemaslahatan yang paling besar. 

b. Maslahat yang disunahkan oleh syar‟i kepada 

hambanya demi untuk kebaikan, tingkat maslahat 

paling tinggi berada sedikit di bawah tingkat maslahat 

wajib paling rendah.  
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Dalam tingkatan ke bawah, maslahat sunnah akan 

sampai pada tingkat maslahat yang ringan yang 

mendekati maslahat mubah. 

c. Maslahat mubah.  

Bahwa dalam perkara mubah tidak terlepas dari 

kandungan nilai maslahat atau penolakan terhadap 

mafsadah. Maslahat mubah dapat dirasakan secara 

langsung. Sebagian di antaranya lebih bermanfaat dan 

lebih besar kemaslahatannya dari sebagian yang lain. 

Maslahat mubah ini tidak berpahala. Asal hukum 

melakukan perkwinan itu menurut pendapat sebagian 

besar para fuqoha (para sarjana Islam) adalah mubah 

atau ibadah (halal dan dibolehkan).
64

 

Dengan demikian, dapat diketahui secara jelas 

tingkatan maslahat taklif perintah (thalabal fiil) taklif 

takhir, dan taqlif larangan (thalabal kaff). Dalam taqlif 

larangan, kemaslahatanya adalah menolak 

kemafsadatan dan mencegah kemudharatan. Di sini 

perbedaan tingkat larangan sesuai dengan kadar 

kemampuan merusak dan dampak negatif yang 

ditimbulkan. Kerusakan yang ditimbulkan perkara 

haram tentu lebih besar dibandingkan kerusakan pada 

perkara makruh.
65

 Oleh karena itu, meskipun 

pernikahan itu asalnya adalah mubah, namun dapat 

merubah menurut ahkamal-khasanah (hukum yang 

lima) menurut perubahan keadaan, yaitu: 

1) Nikah wajib, nikah diwajibkan bagi orang yang 

telah mampu yang akan menambah taqwa. Nikah 

juga wajib bagi orang yang telah mampu, yang 

akan menjaga jiwa dan menyelamatkan dari 

perbuatan haram. Kewajiban ini tidak akan dapat 

terlaksana kecuali dengan nikah. 
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2) Nikah haram, nikah diharamkan bagi orang yang 

tau bahwa dirinya tidak mampu melaksanakanya 

hidup berumah tangga melaksanakan kewajiban 

lahir seperti memberi nafkah, pakaian, tempat 

tinggal, dan kewajiban batin seperti mencampuri 

istri, dan atau bila seorang pria atau wanita tidak 

bermaksud akan menjalankan kewajiban-

kewajiban sebagai suami istri atau pria ingin 

menganiaya wanita atau sebaliknya pria/wanita 

ingin memperolok-olokan pasangannya saja maka 

haramlah yang bersangkutan itu menikah. 

3) Nikah Sunnah, nikah disunnahkan bagi orang-

orang yang sudah mampu tetapi masih sanggup 

mengendalikan dirinya dari perbuatan haram, 

dalam hal seperti ini maka nikah lebih baik 

daripada membujang karena membujang tidak 

diajarkan oleh Islam.  

4) Nikah Mubah, yaitu bagi orang yang tidak 

berhalangan untuk nikah dan dorongan untuk nikah 

belum membahayakan dirinya, belum wajib nikah 

dan tidak haram bila tidak menikah.
66

 

Dari uraian di atas menggambarkan bahwa dasar 

pernikahan menurut Islam, pada dasarnya bisa menjadi wajib, 

haram, sunnah, dan mubah tergantung dengan keadaan 

maslahat atau mafsadatnya. 

Hubungan suami istri sebagai suatu keluarga 

merupakan dasar pembentukan kelompok dalam masyarakat, 

akhirnya membentuk bangsa dan Negara. Oleh karena itu 

hubungan suami istri itu harus langgeng, penuh kebahagiaan 

lahir batin, kebahagiaan rohani dan jasmani baik moral, 

maupun spiritual, dilandasi dengan makruf, sakinah, 

mawadah dan warahmah.
67

 

Makruf artinya pergaulan suami istri harus saling 

menghormati, saling menjaga rahasia masing-masing. Sang 
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suami sebagai top figur, sebagai nahkoda, ibarat kapten kapal 

yang memimpin pelayaran, mengarungi samudra yang luas, 

untuk mencapai pulau idaman penuh dengan godaan 

gelombang dan tiupan angin badai yang maha dahsyat, harus 

menenangkan gejolak jiwa, baik seluruh penumpang maupun 

kru. Menjaga hubungan yang harmonis baik antara suami 

istri, maupun hubungan dengan anak-anak. Sakinah adalah 

penjabaran lebih lanjut dari makruf, yaitu agar suasana 

kehidupan dalam rumah tangga itu terdapat keadaan yang 

aman dan tenteram.
68

 

4. Tujuan Pernikahan 

Secara umum tujuan pernikahan menurut Islam adalah 

untuk memenuhi hajat manusia (pria terhadap wanita atau 

sebaliknya) dalam rangka mewujudkan rumah tangga yang 

bahagia, sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam.
69

 

Secara umum tujuan pernikahan dalam Islam dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Untuk memperoleh kebahagiaan dan ketenangan hidup 

(sakinah). Ketentraman dan kebahagiaan adalah idaman 

setiap orang. Nikah merupakan salah satu cara supaya 

hidup menjadi bahagia dan tentram. Allah Swt 

berfirman : 
ٖ  وَمِنْ اٰيٰتِه هَا اٖ  لِّتَسْكُنُ وْ  ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِّنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  اَنْ  ٖ   اِليَ ْ

نَكُمْ  وَجَعَلَ   ي َّتَ فَكَّرُوْنَ  لِّقَوْمٍ  لََٰيٰتٍ  ذٰلِكَ  فِْ  اِنَّ ٖ   وَّرَحَْْةً  مَّوَدَّةً  بَ ي ْ

“Diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram 

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum (30) : 21) 
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b. Untuk membina rasa cinta dan kasih sayang. Nikah 

merupakan salah satu cara untuk membina kasih sayang 

antara suami, istri, dan anak.  

c. Untuk memenuhi kebutuhan seksual yang sah dan 

diridhai Allah Swt. 

d. Untuk melaksanakan Perintah Allah Swt. menikah 

merupakan pelaksanan perintah Allah Swt. Oleh karena 

itu menikah akan dicatat sebagai ibadah.  

e. Mengikuti Sunah Rasulullah Saw.  

Rasulullah Saw mencela orang yang hidup 

membujang dan beliau menganjurkan umatnya untuk 

menikah. 

f. Untuk Memperoleh Keturunan yang sah 

Biasanya sepasang suami istri tidak ada yang 

tidak mendambahan anak turunan untuk meneruskan 

kelangsungan hidup. Anak turunan diharapkan dapat 

mengambil alih tugas, perjuangan, dan ide-ide yang 

pernah tertanam di dalam jiwa suami atau istri.
70

 

Allah Swt berfirman : 
نْ يَا لِحٰتُ  وَالبْٰقِيٰتُ  ٖ  الَْمَالُ وَالْبَ نُ وْنَ زيِْ نَةُ الْْيَٰوةِ الدُّ  رَبِّكَ  عِنْدَ  خَي ْرٌ  الصّٰ

 امََلً  وَّخَي ْرٌ  ثَ وَاباً
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia, sedangkan amal kebajikan yang abadi 

(pahalanya) adalah lebih baik balasannya di sisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan (QS. 

An-Nisa (4) : 3) 

 

C. Anak Dalam Perspektif Islam 

Secara umum menurut para ahli, dikatakan bahwa anak 

adalah anugerah dari tuhan yang maha kuasa yang harus dijaga, 

dididik sebagai bekal sumber daya, anak merupakan kekayaan 

yang tidak ternilai harganya. Seorang anak hadir sebagai amanah 

dari Tuhan untuk dirawat, dijaga dan dididik yang kelak setiap 
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orang tua akan diminta pertanggungjawaban atas sifat dan 

perilaku anak semasa didunia. Secara harfiah anak adalah seorang 

cikal bakal yang kelak akan meneruskan generasi keluarga, 

bangsa dan negara. Anak juga merupakan sebuah aset sumber 

daya manusia yang kelak dapat membantu membangun bangsa 

dan negara.
71

 

Dalam literatur lain dikatakan anak adalah seorang yang 

dilahirkan dari perkawinan antara seorang perempuan dengan 

seorang laki-laki dengan tidak menyangkut bahwa seseorang 

yang dilahirkan oleh wanita meskipun tidak pernah melakukan 

pernikahan tetap dikatakan anak. Anak juga merupakan cikal 

bakal lahirnya suatu generasi baru yang merupakan penerus cita-

cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi 

pembangunan nasional. Masa depan bangsa dan negara dimasa 

yang akan datang berada ditangan anak sekarang, Semakin baik 

kepribadian anak sekarang maka semakin baik pula kehidupan 

masa depan bangsa. Begitu pula sebaliknya, apabila keperibadian 

anak tersebut buruk maka akan bobrok pula kehidupan bangsa 

yang akan datang. Pada umumnya orang berpendapat bahwa 

masa kanak-kanak merupakan masa yang panjang dalam rentang 

kehidupan.
72

 

Menurut pengertian anak baik secara umum maupun 

pendapat para ahli, ketika anak beranjak dewasa, dan orang tua 

tidak mampu maka anak merupakan harapan orang tua untuk 

bertumpu. Namun pada perkembangan zaman yang semakin 

canggih, pergaulan anak juga harus diperhatikan secara seksama. 

Pergaulan anak serta kepada siapa anak berteman yang mana 

dapat mempengaruhi hidup dan perjalanan hidupnya kelak saat 

dewasa. 

Dalam sudut pandang yang dibangun oleh agama 

khususnya dalam hal ini adalah agama Islam, anak merupakan 

makhluk yang lemah namun mulia, yang keberadaannya adalah 

kewenangan dari kehendak Allah SWT dengan melalui proses 
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penciptaan. Oleh karena anak mempunyai kehidupan yang mulia 

dalam pandangan. agama Islam, maka anak harus diperlakukan 

secara manusiawi seperti dioberi nafkah baik lahir maupun batin, 

sehingga kelak anak tersebut tumbuh menjadi anak yang 

berakhlak mulia seperti dapat bertanggung jawab dalam 

mensosialisasikan dirinya untuk mencapai kebutuhan hidupnya 

dimasa mendatang.
73

 

Dalam pengertian Islam, anak adalah titipan Allah Swt 

kepada kedua orang tua, masyarakat bangsa dan negara yang 

kelak akan memakmurkan dunia sebagai rahmatan lil„alamin dan 

sebagai pewaris ajaran Islam pengertian ini mengandung arti 

bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, dan 

diamankan sebagai implementasi amalan yang diterima oleh 

orang tua, masyarakat, bangsa dan negara.
74
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